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PENGARUH ESKTRAK RAMBUT JAGUNG (Zea mays 

saccharata Sturt) TERHADAP FIBROBLAS PADA 

PENYEMBUHAN LUKA GINGIVA  

TIKUS GALUR WISTAR 

 
Dwi Dayanti Agustina 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

Latar Belakang: Beberapa perawatan dalam kedokteran gigi sering 

menyebabkan perlukaan terutama pada gingiva. Rambut jagung menjadi bahan 

alami yang dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pengobatan luka. Beberapa 

penelitian menyebutkan kandungan rambut jagung seperti flavonoid, saponin, dan 

tanin dapat mempercepat penyembuhan luka, namun pengaruhnya terhadap 

firboblas pada penyembuhan luka gingiva belum diketahui. Tujuan: Mengetahui 

pengaruh ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) terhadap fibroblas 

pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar. Metode: Penelitian 

eksperimental laboratorium dengan desain post test only control group design. 

Sebanyak 20 ekor tikus jantan galur wistar dibagi menjadi 4 kelompok. Perlukaan 

gingiva dilakukan pada gingiva mandibula menggunakan punch biopsy 

berdiameter 2 mm. Luka diaplikasikan gel ekstrak rambut jagung dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan akuades sebanyak 2 kali sehari selama 7 hari. 

Sampel dieutanasia pada hari ke-8 lalu dibuat preparat histologi. Jumlah fibroblas 

dihitung menggunakan software Olympus dan dianalisis secara statistik. Hasil: 

Nilai rata-rata jumlah sel fibroblas tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan 

konsentrasi 25%. Secara statistik menunjukkan kelompok perlakuan memiliki 

perbedaan yang signifikan  (p<0,05) dibandingkan kelompok perlakuan 

konsentrasi 50%, 75% dan kelompok kontrol dengan akuades. Kesimpulan: 

Ekstrak rambut jagung dengan konsentrasi 25% dapat meningkatkan jumlah 

fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar dibandingkan dengan 

kelompok konsentrasi 50%, 75% dan kelompok akuades. 

Kata kunci: Fibroblas, Gingiva, Penyembuhan luka, Rambut jagung 
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THE EFFECT OF CORN HAIR EXTRACT (Zea mays  

saccharata Sturt) ON FIBROBLASTS IN GINGIVA  

WOUND HEALING OF WISTAR RATS 

 
Dwi Dayanti Agustina 

Department of Dentistry 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Several treatments in dentistry often can cause wounds, especially 

to the gingiva. Corn hair is a natural ingredient that is used as an alternative in 

the treatment of wounds. Several studies have stated that corn hair content such 

as flavonoids, saponins, and tannins can accelerate wound healing, but their 

effect on the fibroblasts in gingival wound healing is not yet known. Objective: To 

determine the effectiveness of corn hair extract (Zea mays saccharata Sturt) on 

fibroblasts in the gingival wound healing of Wistar rats. Methods: Experimental 

laboratory research with a post-test-only control group design. A total of 20 male 

Wistar rats were divided into 4 groups. The wound was made on the mandibular 

gingiva using 2 mm diameter punch biopsy. The wound was applied with the corn 

hair extract gel with a concentration of 25%, 50%, 75%, and aquadest 2 times a 

day for 7 days. All groups were euthanized on day 8 and histological preparations 

were made. The number of fibroblasts was calculated using the Olympus software 

and analyzed statistically. Results: The highest average value of fibroblast cells 

was found in the 25% concentration treatment group. Statistically, it showed that 

the 25% treatment group had a significant difference (p<0.05) compared to the 

50%, 75% concentration treatment group and the control group with aquadest. 

Conclusion: The corn hair extract with a concentration of 25% can increase the 

number of fibroblast cells in the gingival wound healing of Wistar rats compared 

to the 50%, 75%, and aquadest group. 

Key words: Gingiva, fibroblasts, wound healing, corn hair 

 

 

 



 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa perawatan gigi sering menyebabkan luka, terutama pada 

gingiva.
1,2

 Gingiva adalah bagian dari mukosa mulut yang dilapisi epitelium 

berkeratin yang fungsinya melindungi jaringan di bawahnya.
1,3

  Luka pada 

gingiva dapat disebabkan oleh trauma, ekstraksi gigi, atau penyakit periodontal.
3,4 

Proses penyembuhan luka gingiva dapat sembuh dalam beberapa minggu, tetapi 

membutuhkan waktu beberapa bulan untuk penutupan luka yang sempurna.
1,4 

 

Luka ditandai dengan rusaknya jaringan dan fungsi fisiologis pada tubuh 

yang terjadi akibat gaya eksternal.
5
 Proses penyembuhan luka secara fisiologis 

terdiri dari 4 fase, yaitu fase hemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase 

maturasi (remodeling).
6
 Hemostasis akan berlangsung setelah terdapat perlukaan 

pada jaringan sehingga terjadi vasokontriksi diikuti vasodilatasi untuk 

meningkatkan suplai darah dan aktivasi trombosit, adhesi dan agregasi di area 

luka. Fase inflamasi terjadi dalam 24 jam pertama setelah luka, selama proses 

inflamasi sel neutrofil, monosit dan makrofag menghilangkan debris dan infeksi 

luka dan melepaskan mediator sitokin pro-inflamasi. Setelah fase inflamasi 

dilanjutkan fase proliferasi yang ditandai dengan terbentuknya matriks serat 

kolagen dan pembuluh darah baru menggantikan yang rusak. Fase terakhir proses 

penyembuhan luka terjadi ketika jaringan granulasi menjadi bekas luka, dan 

kekuatan tarik jaringan meningkat.
7
   



 

 

 

Proses penyembuhan luka melibatkan berbagai sel salah satunya sel 

fibroblas.
7
 Sel fibroblas memainkan peran penting dalam fase proliferasi, muncul 

pada hari ke-3 setelah terjadi perlukaan.
2
 Sel fibroblas juga berperan penting 

dalam migrasi dan proliferasi fibroblas dalam penyusunan kembali serat kolagen 

pada area luka serta produksi jaringan ikat sehingga meningkatkan proses 

penyembuhan luka.
2,8

 

Perbaikan jaringan pada penyembuhan luka sering menggunakan bahan 

alami sebagai terapi alternatif yang bersifat preventif.  Banyak bahan herbal yang  

digunakan selama lebih dari 2000 tahun dan dipercaya lebih dari 80% di negara 

berkembang.
9,10

 Indonesia kaya akan jenis tumbuhan obat tradisional yang 

mengandung senyawa zat aktif, sehingga dapat dimanfaatkan dalam mengatasi 

masalah kesehatan.
11,12 

Salah satu tanaman yang memiliki senyawa tersebut 

adalah jagung.
12 

Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 2,85 juta 

ton dan setiap tahunnya akan mengalami peningkatan.
13

 Sumatera Selatan menjadi 

salah satu provinsi penyumbang produksi jagung nasional yang agroekosistem 

beragam dan memiliki keseimbangan dalam pengembangan tanaman jagung.
14

   

Rambut jagung sering diabaikan masyarakat karena merupakan limbah dari 

tanaman jagung,  tetapi saat ini rambut jagung dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional.
15,16

 Rambut jagung mengandung senyawa metabolit sekunder, yaitu 

flavonoid, saponin, dan tanin.
15

 Senyawa flavonoid berpengaruh dalam 

mempercepat proses epitalisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Nuralifah, dkk 

melaporkan bahwa senyawa saponin dapat meningkatkan kecepatan epitelisasi 

dan pembentukan kolagen.
17

 Selain itu, senyawa tanin merupakan salah satu 



 

 

 

bahan yang berfungsi sebagai astringen.
18

 Hasil penelitian Mansur, dkk 

menunjukkan bahwa sediaan krim rambut jagung (Zea mays. L) dapat 

meningkatkan proses penyembuhan luka pada mencit diabetes melitus.
19

 Hasil 

yang sama ditunjukkan dalam penelitian Noni Rahayu Putri, dkk bahwa ekstrak 

rambut jagung sediaan gel memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar.
20

  

Kandungan flavonoid, saponin, dan tanin pada rambut jagung yang 

bermanfaat dalam mempercepat proses penyembuhan luka dan potensi limbah 

rambut jagung di Indonesia yang tinggi serta belum ada penelitian mengenai 

rambut jagung pada penyembuhan luka gingiva, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh ekstrak rambut jagung (Zea mays 

saccharata Sturt) terhadap fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur 

wistar”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) pada konsentrasi 25%, 50% 

dan 75%  terhadap fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata 

Sturt) terhadap fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk menghitung jumlah sel fibroblas pada tikus galur wistar setelah 

diaplikasikan ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt). 



 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan dan informasi di bidang kedokteran gigi 

mengenai manfaat ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) terhadap 

fibroblas pada penyembuhan luka gingiva tikus galur wistar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada dokter gigi dalam 

memanfaatkan bahan alami khususnya rambut jagung di bidang kedokteran gigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Nofikasari I, Rufaida A, Aqmarina C, Failasofia F, Fauzia A, Handajani J. 

Efek aplikasi topikal gel ekstrak pandan wangi terhadap penyembuhan luka 

gingiva. Majalah Kedokteran Gigi Indonesia. 2017;2(2):53.  

2. Novitasari AI, Indraswary R, Pratiwi R. Pengaruh aplikasi gel ekstrak 

membran kulit telur bebek 10% terhadap kepadatan serabut kolagen pada 

proses penyembuhan luka gingiva. Odonto Dental Journal. 2017;4(1):13-20.  

3. Scheid RC, Weiss G. Woelfel's dental anatomy. 8
th 

Ed. Jones & Bartlett 

Publishers; 2020:199-200.  

4. Tabtila U, Yunita SE, Pratama MN, Handajani J. Neutrophil count in the 

gingival wound healing process after apitoxin gel application (gingival 

wound healing model on Wistar rats). Clinical Dental Journal. 2020;6(2):65-

70.  

5. Dorland's illustrated medical dictionary. 32
th

 Ed. Philadelphia, Saunders 

Elsevier; 2012. Injury; p.941.  

6. Kartiningtyas AT, Prayitno P, Lastianny SP. Pengaruh aplikasi gel ekstrak 

kulit citrus sinensis terhadap epitelisasi pada penyembuhan luka gingiva 

tikus sprague dawley. Clinical Dental Journal. 2015;1(1):86-93.  

7. Schultz GS, Chin GA, Moldawer L, Diegelmann RF. 23 principles of 

wound healing. Mechanisms of vascular disease: a reference book for 

vascular specialists. 2012:329. 

8. Addis R, Cruciani S, Santaniello S, Bellu E, Sarais G, Ventura C, Maioli M, 

Pintore G. Fibroblast proliferation and migration in wound healing by 

phytochemicals: Evidence for a novel synergic outcome. International 

journal of medical sciences. 2020;17(8):1030.  

9. Dowd FJ, Yagiela JA, Johnson B, Mariotti A, Neidle EA. Pharmacology 

and therapeutics for dentistry. Elsevier Health Sciences. 2010:867.  

10. Meliawati F, Paramitha N, Sidiqa AN, Nasroen SL. Aplikasi gel serbuk 

membran telur ayam ras 10% (Gallus gallus domesticus) terhadap 

penyembuhan luka sayat gingiva tikus galur wistar. Padjadjaran Journal of 

Dental Researchers and Students. 2022;34(2):109-15.  

11. Tjandra RF, Datu OS. Analisis senyawa alkaloid dan uji daya hambat 

ekstrak buah sirih (Piper betle l) terhadap bakteri staphylococcus 

epidermidis. e-Biomedik. 2020;8(2):173-9.  

12. Aksara R, Musa WJ, Alio L. Identifikasi senyawa alkaloid dari ekstrak 

metanol kulit batang. Jurnal Entropi. 2013;8(1). 

13. Pertanian.go.id: Panen jagung nusantara, bukti pasokan jagung melimpah 

[Internet]. Jakarta: Kementrian Pertanian Republik Indonesia; [cited 2023 

Feb 15]. Available from: https://www.pertanian.go.id/.  

14. Soehendi R, Syahri S. Potensi pengembangan jagung di sumatera selatan. 

Jurnal Lahan Suboptimal. 2013;2(1):82-3. 

15. Nurani FA, Rejeki NR, Setyoputri T, Wardani PK, Ridwan FB, Suparmi S, 

Harlisa P. The potency of ethanolic extract from corn silk as natural 

antibiotics for acne-related bacteria: A preliminary study. Bangladesh 

Journal of Medical Science. 2022;21(1):84-9.  

https://www.pertanian.go.id/


 

 

 

16. Prasiddha I. Potensi senyawa bioaktif rambut jagung (Zea mays l.) hasil 

fraksinasi bertingkat menggunakan pelarut organik untuk tabir surya alami. 

Jurnal Teknologi Pertanian. 2014;15(3):175-84.  

17. Nuralifah N, illiyyin Akib N, Armadany FI, Parawansah P, Lestari IA. 

Aktivitas penyembuhan luka sayatan sediaan salep ekstrak etanol daun 

patiwala (Lantana camara L.). Journal Syifa Sciences and Clinical 

Research. 2022;4(3). 

18. Poernomo H, DS S. The effect of moringa leaf (Moringa oleifera)  gel on 

the bleeding time and collagen density of gingival incision wound healing in 

marmot (Cavia porcellus). Interdent JKG. 2019;15(1):34-9. 

19. Mansur AP, Septiman AP, Rahman NF, Aulia AF, Sari IN, Bachtiar RR. 

Krim rajabetrin: uji efektivitas sediaan krim limbah rambut jagung (Zea 

Mays L.) terhadap penyembuhan luka mencit diabetes mellitus. Hasanuddin 

Student Journal. 2017:144-50. 

20. Putri NR, Nessa N, Ramadhana Y. Formulation of gel from corn silk extract 

(Stigma maydis) and burns healing activity. Journal of Agromedicine and 

Medical Sciences.. 2021;7(2):72. 

21. Newman MG, Takei HH, Klokkevold PR, Carranza FA. Newman and 

carranza's clinical periodontology. 13th ed. Philadelphia, PA: Elsevier; 

2019:19-21.  

22. Kasaj A. Gingival recession management: a clinical manual. 1st ed. Cham, 

Switzerland: Springer International Publishing; 2018:1-5.  

23. Pawlina W, Ross MH. Histology: a text and atlas: with correlated cell and 

molecular biology. 7th ed. Philadelphia, PA: Lippincott Williams and 

Wilkins; 2016:175-6.  

24. Kurn H, Daly DT. Histology, epithelial celI. StatPearls. Treasure Island. 

StatPearls Publishing; 2021.  

25. Kumar. Orban’s oral histology and embryology.13th Ed. India. ElSevier. 

2011.  

26. Wangko Sunny, Ronny K. Komponen sel jaringan ikat. Jurnal Biomedik. 

2014;6(3).  

27. Primadina N, Basori A, Perdanakusuma DS. Proses penyembuhan luka 

ditinjau dari aspek mekanisme seluler dan molekuler. Qanun Medica 

Journal. 2019;3(1):31.  

28. Purnama H, Sriwidodo S, Mita SR. Proses Penyembuhan dan perawatan 

luka : Review Sistematik. Farmaka. 2017;15(2):251-8.  

29. Oki AS, Amalia N. Wound healing acceleration in inflammation phase of 

post-tooth extraction after aerobic and anaerobic exercise. Science & Sports. 

2020;35(3):168.  

30. Kordestani SS. Atlas of wound healing: A tissue regeneration approach. 

Philadelphia, PA: Elsevier .2019:11-3. 

31. Dick MK, Miao JH, Limaiem F. Histology, fibroblast. in: statpearls. 

StatPearls Publishing; 2022. 

32. James RH, Edward E, Myron RT. Contemporary oral and maxillofacial 

surgery. Philadelpia. 2019:44-7. 



 

 

 

33. Paeru RH, Dewi TQ. Panduan praktis budidaya jagung. 1st ed. Jakarta 

Timur: Penebar Swadaya; 2017:16. 

34. Jurhana, Made U, Madauna I. Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

(Zea mays saccharata) pada berbagai dosis pupuk organik. Jurnal 

Agrotekbis. 2017;5(3): 324-25. 

35. Wartapa A, Slamet M, Ariwibowo K, Hartati S. Teknik budidaya jagung 

(Zea mayz l) untuk meningkatkan hasil. Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian. 

2020;26(2):2. 

36. Syawal AN, Laeliocattleya RA. Potensi teh herbal rambut jagung (zea mays 

l.) sebagai sumber antioksidan: kajian pustaka. J Ilmu Pangan dan Hasil 

Pertanian. 2020;4(1):1-6.  

37. Afiff FE, Amilah S. Efektivitas ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia 

l.) dan daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap zona hambat 

pertumbuhan. Journal of Science. 2017;10(1):15. 

38. Amfotis ML, Suarni NM, Arpiwi NL. Penyembuhan luka sayat pada kulit 

tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata). Metamorfosa: Journal of Biological Sciences. 

2022;9(1):139-151  

39. Meilina A, Nindita Y, Sunarsih ES. Uji aktivitas ekstrak etanol 70% kulit 

pisang ambon kuning (Musa acuminata Colla) terhadap penyembuhan luka 

sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus). Generics : Journal of Research 

in Pharmacy. 2022;2(2):119-26. 

40. Giri IM, Wardani IG, Suena NM. Peran metabolit sekunder tumbuhan 

dalam pembentukan kolagen pada kulit tikus yang mengalami luka bakar. 

Usadha. 2021;1(1). 

41. Harutyunyan HA. Prothrombin and fibrinogen carbonylation: how that can 

affect the blood clotting. Redox Report. 2017;22(4):160-5. 

42. Haslina H, Untari S. Pengaruh waktu ekstraksi dan konsentrsi ekstrak 

rambut jagung (corn silk) terhadap ph, total fenol dan Aktivitas antibakteri. 

Jurnal Pengembangan Rekayasa dan Teknologi. 2018;13(2):58.  

43. Aponno JV, Yamlean PVY, Supriati HS. Uji Efektivitas Sediaan Gel 

Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium Guajava Linn) Terhadap 

Penyembuhan Luka Yang Terinfeksi Bakteri Staphylococcus Aureus Pada 

Kelinci 51 (Orytolagus Cuniculus). Pharmacon. 2014;3(3):279-286. 
44. Dwita LP, Ladeska V, Ramadhani A, Augusta DR, Saufia RT. Manfaat 

ekstrak etanol daun remek daging (Hemigraphis colorata W. Bull) terhadap 

luka bakar pada tikus. Jurnal Tumbuh Obat Indonesia. 2020;13(1):32-41. 

45. Bainbridge P. Wound healing and the role of fibroblasts. Journal of wound 

care. 2013;22(8):407-13. 

46. Destri C, Sudiana IK, Nugraha J. Potensi jatropha multifida terhadap jumlah 

fibroblas pada aphthous ulcer mukosa mulut tikus. Jurnal Biosains 

Pascasarjana. 2017;19(1):6-12. 

47. Kusumawardhani AD, Kalsum U, Rini IS. Pengaruh sediaan salep ekstrak 

daun sirih (Piper betle Linn.) terhadap jumlah fibroblas luka bakar derajat 

IIA pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar. Majalah Kesehatan. 

2015;2(1):16-28. 



 

 

 

48. Guo H, Guan H, Yang W, Liu H, Hou H, Chen X, et al. Pro-apoptotic and 

anti-proliferative effects of corn silk extract on human colon cancer cell 

lines. Oncology Letters. 2016;13(2):973–8. 

49. Al-Oqail MM, Al-Sheddi ES, Farshori NN, Al-Massarani SM, Al-Turki EA, 

Ahmad J, et al. Corn silk (zea mays l.) induced apoptosis in human breast 

cancer (MCF-7) cells via the Ros-mediated mitochondrial pathway. 

Oxidative Medicine and Cellular Longevity. 2019;2019:1–9. 

50. Rahayu YC, Triwahyuni IE, Kusumawardani B, Sari DY. The cytotoxic and 

proliferative activity of cocoa pod husk extract (Theobroma cacao L.) on 

periodontal ligament fibroblasts. ODONTO : Dental Journal. 2022;9(1):46-

52. 

 

 


